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INFORMED CONSENT
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SURAT KETERANGAN
IZIN PEMINATAN PROFESI NERS
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KUISIONER TINGKAT KECEMASAN
AMSTERDAM PRE OPERATIVE ANXIETY AND
INFORMATION SCALE (APAIS)

*Lingkari angka yang terdapat di dalam kolom berikut.

No. Pernyataan Sangat Tidak Ragu- Setuju Sangat
tidak setuju ragu setuju
setuju

1. | Saya takut dibius

2. | Saya terus 1 2 3 4 5

menerus
memikirkan
tentang pembiusan
3. | Saya ingin tau 1 2 3 4 5

sebanyak mungkin
tentang pembiusan

4. | Saya takut 1 2 3 4 5
dioperasi

5. | Saya terus 1 2 3 4 5
menerus
memikirkan
operasi

6. | Saya ingin tau 1 2 3 4 5
sebanyak mungkin
tentang operasi

(Sumber : Kemenkes, 2022)
Kriteria penilaian tingkat kecemasan pasien pre operasi dengan APAIS

e Skor 6 : Tidak cemas/normal
e Skor 7-12 : Cemas ringan

e Skor 13-18 : Cemas sedang
e Skor 19-24 : Cemas berat

e Skor 25-30 : Panik
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
SEFT (SPIRITUAL EMOTIONAL FREEDOM TECHNIQUE)

Definisi

Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) adalah
suatu teknik terapi menggunakan energi tubuh/energi meridian
yang dilakukan dengan memberikan ketukan-ketukan ringan pada
titik- titik tertentu pada meridian tubuh.

Tujuan Terapi

Untuk merangsang titik-titik akupuntur atau meridian tubuh,
dengan mengetuk 18 titik meridian utama dengan menggunakan
jari. Pada saat terapi, ibu diminta untuk fokus pada masalah yang
akan diselesaikan. Sehingga ibu dapat mengekspresikan emosi
dengan lebih baik yang pada akhirnya dapat mengurangi
kecemasan.

Kriteria

1. Pasien yang melalukan tindakan operasi

2. Pasien pre operasi laparatomi appendisitis di ruang bedah

dengan kesadaran penuh (kooperatif)

3. Pasien pre operasi laparatomi appendisitis (operasi laparatomi
pertama ataupun yang pernah memiliki riwayat operasi
laparatomi sebelumnya)

4. Bersedia menjadi responden

Manfaat

Mempengaruhi tingkat ansietas

Persiapan Alat dan
Bahan

1. Air putih 1 gelas
2. Lembar observasi penilaian ansietas
3. Pulpen

Persiapan Lingkungan

1. Memberikan lingkungan yang aman dan nyaman
2. Membina hubungan saling percaya antara pasien dan perawat

Pasien 1. Kaji kondisi pasien
2. Beritahu dan jelaskan pada pasien dan keluarga tentang
tindakan yang dilakukan
3. Keluarga dan pasien diberikan informed concent dan
bersedia menandatangani bila setuju untuk dijadikan
responden.
Prosedur SEFT 1. Tahap Orientasi
(Emotional Freedom a. Mengucapkan salam terapeutik
Technique)

b. Siapkan lembar observasi ansietas
dan alat tulis secukupnya

¢. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan

d. Menanyakan persetujuan/kesiapan pasiendengan
memberikan lembar informed consent

e. Membuat kontrak (waktu, tempat, dan tindakan yang
akan dilakukan).

f. Menjaga Privacy pasien.

2. Tahap Kerja

a. Mencuci tangan.

b. Memposisikan pasien.

c. Pasien dianjurkan mengisi lembar ansietas untuk mengetahui




d.

f.

tingkat ansietas pre operasi laparatomi appendisitis
Sebelum melakukan teknik ini, sebaiknya minum air
putih 1 gelas.

. Praktisi duduk santai menghadap Klien, jangan terlalu

dekat atau jauh.
Praktisi menanyakan apakah ada lagu kesukaan yang
paling disukai.

. Minta klien untuk tersenyum santai, yakin, khusuk,

pasrah, iklas dan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

. Mengetuk titik-titik meridian ini menggunakan satu

atau dua jari anda sendiri. Ketuk ringan (Tapping)

setiap titik dibawah ini. Setiap titik minimal diketuk 7-9

kali. Berikut adalah titik-titik itu :

1) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Karate
Chop (KP),setiap titik minimal diketuk 7-9 Kali,
letaknya disamping telapak tangan, bagian yang kita
gunakan untuk mematahkan balok saat karate, sambil
berkata :

“Meskipun saya cemas menjelang operasi, saya memilih
untuk berhenti cemas, sehingga menjadikan diri saya
lebih baik, bertambah baik, semakin baik, sudah baik.
"saya ikhlas dan saya pasrah kepada-Mu yaAllah,
semoga operasi yang akan saya jalani ini berjalan
dengan lancar untuk kesembuhan saya”Atau “Saya
menerima dan mencintai diri saya sepenuhnya ya
Allah”.

2) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Crown
(Cr), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, letaknya
bagian atas kepala (ubun-ubun), sambil mengucapkan
kalimat positif.
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3) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Eye Brow




(EB), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, letaknya pada
titik permulaan alis mata dekat pangkal hidung.

4) Ketuk ringah (Tapping) pada titik ini namanya Side Of
The Eye (SE), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali,
letaknya pada titik ujung mata.
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5) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Under
The Eye (UE), setiap titik minimal diketuk 7-9 Kali,
letaknya tepat di tulang bawah kelopak mata.

6) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Under
The Nose (UN), setiap titik minimal diketuk 7-9 Kali,
letaknya dibawah hidung

7) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Chin
(CH), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali, letaknya
diantara dagu dan bagian bawah bibir.




8) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Collar
Bone (CB), setiap titik minimal diketuk 7-9 Kali,
letaknya ujung tempat bertemunya tulang dada dan
tulang rusuk pertama.

9) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Billow
Nipple (BN), setiap titik minimal diketuk 7-9 Kkali,
letaknya dibawah puting susu (pria) atau diperbatasan
antara tulang dada dan payudara bagian bawah.

Ll #
10) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Under
The Arm (UA), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali,
letaknya dibawah ketiak sejajar dengan puting susu

(pria), atau tepat di bagian bawah tali bra (wanita).
L : A

11) etuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Inside
Of Hand (IH), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali,
letaknya dibagian dalam tangan yang berbatasan




dengan telapak tangan.

12) Ketuk ringan (Tappin) pada titik ini namanya Outside
Of Hand (OH), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali,

letaknya dibagian luar tangan yang berbatasan dengan
telapak tangan.

13) Ke'ka ringan (Tapping) pada titik ini namanya Thumb
(Th), setiap titik minimal diketuk 7-9 Kkali, letaknya ibu
jari, samping luar bagian bawah kuku.
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14) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Index
Finger (IF), setiap titik minimal diketuk 7-9 Kali,

letaknya jari telunjuk, samping luar bagian bawah

kuku (bagian yang menghadap ibu jari).

15) Ketuk rlnga (apping) pada titik ini namanya Middle
Finger (MF), setiap titik minimal diketuk 7-9 kali,
letaknya jari tengah, samping luar bagian bawah kuku




(bagian yang rmenghada ibu j

16) Ketuk ringan (Tapplg) padr;l t‘i“tik ini namanya Ring
Finger (RF), setiap titik minimal diketuk 7-9 Kali,

letaknya jari manis, samping luar bagian bawah kuku
(dibagian yang menghadap ibu jari).

17) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Baby
Finger (BF), setiap titik minimal diketuk 7-9 Kali,
letaknya jari kelingking, samping luar bagian bawah

kuku (dibagian yang menghadap ibu jari).

18) Ketuk ringan (Tapping) pada titik ini namanya Gamut),
setiap titik minimal diketuk 7-9 Kkali, letaknya sisi
pertemuan antara jari kelingking dan jari manis.




Ada sembilan gerakan tambahan saat

mengetuk titik gamut ini. Setiap gerakan ini

berfungsi menstimulasi bagian otak tertentu,

Sebagai berikut :

. Bukalah mata selebar mungkin.

. Pejamkan mata sekuat mungkin.

. Gerakkan mata ke arah kanan bawah.

. Gerakkan mata ke arah kiri bawah.

. Putarlah bola mata searah jarum jam.

. Putarlah bola mata berlawanan jarum jam.

. Bergumam dengan berirama 5 note lagu selama
beberapa saat.

. Berhitunglah: 1,2,3,4,5.

9. Bergumam dengan berirama selama 5 ketukan untuk

beberapa saat.
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3. Tahap Terminasi

a. Anjurkan pasien untuk minum air putih, untuk
memperlancar peredaran darah.

b. Setelah selesai ucapkan rasa syukur dan terimakasih
kepada “Tuhan Yang Maha Esa”.

¢. Anjurkan pasien untuk mengisi lembar observasi NRS
(Numeric Rating Scale) sebagai bahan evaluasi
pengukuran penurunan skala nyeri setelah diberikan
intervensi.

d. Bereskan alat rapihkan pasien

e. Cuci tangan

f. Dokumentasikan.

(Mardihusodo & Saputra, 2012).
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ASUHAN KEPERAWATAN
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DOKUMENTASI
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LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING 1
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LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING 2
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LEMBAR MASUKAN DAN PERBAIKAN
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ANALISIS TINGKAT ANSIETAS PADA PASIEN
PRE OPERASI LAPARATOMI DENGAN
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PRE OPERASI LAPARATOM

Pre operasi merupakan masa dimana pasien sebelum
dilakukan tindakan pembedahan yang dimulai sejak
ditentukannya proses persiapan pembedahan. sejak pasien
diterima masuk ke ruang terima pasien dan berakhir sampal
pasien berada dimeja operasi atau meja bedah (Fadil, Toalib &
Kassaming, 2019).

Laparatomi adalah suatu tindakan pembedahan pada daerah
abdomen dengan cara membuka dinding abdomen untuk
mencapai isi dari rongga abdomen (Lenggogeni. 2023)
L suatu bentuk mayor,
dengan melakukan penyayatan pada lapisan dinding
abdomen untuk mendapatkan bagian organ yang mengalami
masalah (hemoragi. perforasi, kanker dan obstruksi.
Laparatomi dilakukan pada kasus seperti apendicitis hernia
inguinalis. kanker lambung. kanker kolon dan rectum.
obstruksi usus, inflamasi usus kronis. sectio caesarea,
kolestisitis dan peritonitis.
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NGKAT ANSIETAS PASIEN PRe OPERASI

Tahapan  preoperasi  seringkali
pasien mengalami stimulus yang
dapat memicu kecemasan (Silalahi &
Wolandari, 2021).

Kecemasan adalah suatu kondisi
psikologi seseorang akan perasaan
khawatir terhadap sesuatu hal yang
akan atau belum tentu terjadi
(Silalahi & Wulandari, 2021).

*

Tindakan operasi dapat menimbulkan
kecemasan pada pasien yang sedang
manjalaninya, kecemasan ini bisa
berupa rasa takut dan khawatir akan
prosedur operasi, rasa nyeri setelah
operasi, efek samping pembiusan, dan
adanya perasaan takut akan kematian
atau kecacatan pada saat atau setelah
dilakukannya  tindakan  operasi
(Rejeki, Santi, Hidayat & Rozikhan,
2022).

! Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat ansietas
1 menurut Setyowati & Indawati (2022) yaitu umur, jenis
kelamin, pendidikan, pengalaman, dukungan keluarga.

PROFESI NERS




5 6 ' Kemenkes

‘ Poltekdes Tanjung Karang

.’ Kemenkes
D Folekkes Toiung Karong A N S I ET AS

PENGUKURAN
TINGKAT ANSIETAS

APAIS (Amsterdam Preoperative anxiety and Information Scale) merupakan ! PenGER'I'IAn
instrumen yang spesifik digunakan untuk mengukur kecemasan

Kuiionar i terdie dar € partarymen singhet, 4 persanyoen mengeraluasi
mengenai kecomasan yang berhubungan dengan anestesia dan prosedur
bedah sedangkan 2 pertanyoan lainnya mengevoluasi kw-‘ akan

5 dengan skala Likert (Kemenkes, 2022).

Kondisi emosi dan pengalaman subyektif
individu terhadap objek yang tidak jelas
dan spesifik clubot antisipasi bchayu

yang k lndlvldu
o Pemywan T | T [P S | Seon indakan untuk meng .
setuiy
s | 3 3 3 5
» T Saya terws T 2 ) 0 g

= PenyeeaBs
T i acam 7 T 5 T 3

ichanyak mungkin 1) Krisis situasional
ol g 1 2 3 ‘ s 2) Kebutuhan tidak terpenuhi
5| Saya terus: T 7 3 T H b 3) Krisis maturasional

TcmAdan 4) Ancaman terhadap konsep diri
- 2:'::1‘" — - - . - - 5) Ancaman terhadap kematian

schanyak mungkin 6) Kekhawatiran mengalami

kegagalan

7) Disfungsi sistem keluarga

8) Hybungan orang tua-anak tidak
memuaskan

9) Faktor'kéturunan (temperamen
mudah teragitasi sejak lahir) 4

10) Penyalahgunaan zat

11) Terpapar bahaya lingkungan (mis.
toksin, polutan, dan lain-lain)

. 3 APAIS
« Skor 6: tidak comas/normal s
18 cemas sedang.

12) Kurang terpapar informasi
ke (SDKI, 2017).
2
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STANDAR OPERASIONAL p——
PROSEDUR

SPIRITUAL EMOTIONAL FREEDOM TECHNIQUE

SPIRITUAL
EMOTIONAL

Definisi Sirinadl_Ewovinal _Frevdom _Techwique (SEFT) _adalab
sun wkoik krapi menggunakan. sncrg tbub/ensrgi menidian
sang lsllon dngn entenkan etukandetln tnga s
titik- nuk tertentu pads menidian
TEBHNIGUE Tujuan Terapt Ttk masame Stk s WL i
18 titik meridian wama. menggumakan
Jani. Pada sat terapi, ibu diminta untuk fokus pnh ‘masalah yang
mn @sclesaikan. Schingga bu dapat mengekspresikan cmosi
dengan kebih baik yang mda akhimya depat mengurangi
hecemasan.
Kriteria 171 Pusien yang melalvkan findakan cpras
2 Pasien pre operasi sparstomi mnl»ms di ruang bedsh
dengan kesadran penuh (kooperatif)
3 Pasien pre gperas) laparatomi appendisitis (Operasi bparatomi
pertams maupun yeng pernsh memiliki nways  operasi
Spiritual _emotional 'u.dam technique adalah teknik pcmbobaum emosi yang sparstom sebelumaya)
litas dalam diri antae 4 Bersodia menjadi sponden
sistem energi tubuh dt»'cn terapi spiritual dan monggunclum metode tapping di titik-titik %:«ﬁ. grereos - =
tertentu khususnya 12 jalur energi tubuh (Rahmadania & Zoahira, 2021). s T e i
3 Pulpen
Melakukan ketukan ringan (tapping) pada titik syaraf (meridian tubuh). Spiritual dalam Perapan nghangan | | Nemberian hurn o n o mamsn
SEFT adalah doa yang diafirmasikan oleh ki saat akan dimulai hingga sesi terapi 2 Membina huby pasicn dun perawal
b«ulrhlr. yaity fase set up, tune in dan tapping. Pada fase set up, klien diminta untuk Pasin 1 Kaji kondisi pusien
berdoa kepada tuhan yang maha esa dengan penuh rasa khusyu, ikhlas menerima dan 2 Beritahy dan jelaskan pada pasien dun keluargs featang
kita pasrahkan kesembuhannya pada tuhan yang maha esa. Pada fase tune in, di lakukan  tmkan g doion
dengan cara merasakan rasa sakit yang dialami, lalu mengarahkan pikiran ke tempat Relwte e st Sl fered Lo er
rasa sakit, dan secara bersamaan dibarengi dengan hati dan mulut menucapkan doa. ‘ - ‘ .
Bersamaan dengan tune in ini dilakukan fase ketiga yaitu tapping. Pada proses ini (tune in Frosedur SEFT T Taap Oricatnd
yang dilakukan bersamaan dengan tapping), yang akan menetralisir emosi negatif atau (Emational Froedom . Mmook s cauiii
rasa sakit fisik. Klien juga diminta mengucapkan doa dengan kalimat tertentu ketika Taimgey b Siapkan lembax ghscrvasi ansictas
setiap titik-titik meridian diketuk ringan selama tapping. dan alat s secukupnya
© Mengelaskan tyjuan dan prosedur pelaksanaan
i spiritual emotional freedom technique ini dilakukan satu kali sehari “ M i e it
atau setiap pasien merasa cemas. Menurut penelitian dari (Sholihah, 2022) terapi SEFT IRy msarp el
sebaiknya dilakukan dalam waktu 3 sampai 20 menit. Semakin lama hrﬂpl dilakukan o B TRy
‘maka akan semakin dapat den ke tingkat 1 Meniaga Privacy pasicn
yang lebih dalam. Kmngﬂn dan konsentrasi yang d-l-m ululn m-mhucl responden 2 Tahap Keri:
lebih mudah i dan k 9 ~
| c Psien dianiurkan mensis Jmbar snsicns woiuk menectabui
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‘ingkat ansictas pre operasi iparatom appendisit

d Sebelum melakukan icknik ini, schaiknya minm air
i | gelas
 Praktisi duduk

ot nxnghadap Misn, jangan terlaly
dekat atau jauh

1 Prakusi menanyahao wakah ada lagu kesukan yang
paling disuka

& Minta klicn untuk tersenyum santai, yakin. khusub.
pasrah, klas dn rasa syukur kepada Tuan Yang Maha

Ea

h. Mengetuk titik-titik meridian ini menggunakan sty
atau dua jan soda sendin. Ketuk ningan Tapping)

scis ik dibowsh . Scip ik maninal diketk -9

Ketuk nngan (Tapping) pada itk mi namanya Crown
(Cr), sctiap titik minimal diketuk 79 kali, kot
bagian ;:mkmla (ubun-ubun). smbil- mengus
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Under The Arm (UA), letaknya dibawah

PROFESI NERS

Index Finger (IF), letaknya jari telunjuk,
samping luar bagian bawah kuku
(bagian yang menghadap ibu jari)

ketiak sejajar dengan puting susu (pria),
atau tepat di bagian bawah tall bra
(wanita).

Middle Finger (MF), letaknya jari tengah,

samping luar bagian bawah kuku (bagian
yang menghadap ibu jari).

Inside Of Hand (), letaknya dbagian
dalam tangan yang berbatasan dengan
telapak tangan.

Ring Finger (RF). letaknya jari manis,
samping luar bagian bawah kuku
(dibagian yang menghadap ibu jari).

Qutside Of Hand (OH). letaknya
dibagian luar tangan yang berbatasan
dengan telapak tangan.

o

Bahy Fvn;ef (BF), letaknya jari kelingking,
bagian bawah kuku

Thumb (7h, letaknya lbu ar, samping luar bagian
b Y

(Mln yang mmmp ibu jari).

bawah kuku,

e
0

Eye Brow (EB) letaknya pada titik
permulaan alis mata dekat pangkal
hidung.

Side Of The Eye (SE), letaknya pada titik
ujung mata.

Under The Eye (UE), letaknya tepat di
tulang bawah kelopak mata

Under The Nose (UN), letaknya diBaWsh hidung
e

Komenkes
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Chin (CH), letaknya diantara dagu dan
bagian bawah bibir

Collar Bone (CB), letaknya ujung tempat
bertemunya tulang dada dan tulang
rusuk pertama.

Billow Nipple (BN), letaknya dibawah
puting susu (pria) atau diperbatasan
antara twlang dada dan payudara bagian
bawah,

PROFESI NERS

Tanjung Karang

18

Gamut, letaknya sisi pertemuan antara jari
kelingking dan jari manis.

Ada sembilan gerakan tambahan saat
mengetuk titik gamut ini. Setiap gerakan ini
bertungsi menstimulasi bagian otak tertentu,
Sebagai berikut

1. Bukalah mata selebar mungkin.

2. Pejamkan mata sekuat mungkin.

3. Gerakkan mata ke arah kanan bawah.

4. Gerakkan mata ke arah kiri bawah.

5. Putarlah bola mata searah jarum

jam.

6. Putariah bola mata berlawanan
jarum jam.

7. Bergumam dengan berirama 5
note lagu selama beberapa saat.

8. Berhitunglah: 1.2.3,4,5.

9. Bergumam dengan berirama

3. Tahap Terminasi

a. Anjurkan pasien untuk minum air putih,
untuk memperlancar peredaran darah.

b. Setelah selesai ucapkan rasa syukur
dan terimakasih kepada "Tuhan Yang
Maha Esa".

c. Anjurkan pasien untuk mengisi lembar
observasi NRS (Numeric Rating Scale)
sebagai bahan evaluasi pengukuran
penurunan skala nyeri setelah diberikan
intervensi.

d. Bereskan alat rapihkan pasien

e. Cuci tangan.

1. Dokumentasikan.

(Mardihusodo & Saputra, 2012).

selama 5 ketukan untuk beberapa
saat.
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